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Abstract  
 
The Tourism Village of Kampung Tua Bakau Serip in the Nongsa District of Batam City, Riau Islands, boasts 
significant natural tourism potential with the Pandang Tak Jemu Mangrove Forest Ecotourism and a rich 
tapestry of cultural traditions alongside diverse creative economic sectors. Creating a conducive environment 
that fosters tourism growth is essential for tourism development. The integration of the Sapta Pesona 
concept into the daily lives of the community surrounding tourism destinations plays a key role in 
establishing a supportive environment. The Sapta Pesona training program aims to enhance public 
understanding of tourism awareness and effective application of the Sapta Pesona concept. The 
implementation of this training program is crucial for enhancing visitor service quality at the Tourism Village 
of Kampung Tua Bakau Serip. Challenges include providing Sapta Pesona training to the community and 
facilitating hands-on experience in applying the concept. Success measurement is conducted through pretest 
and posttest evaluations. It is anticipated that the outcomes of this initiative will empower the community to 
safeguard the environment, elevate service standards, and reinforce local cultural heritage, thereby positively 
influencing tourism development and the well-being of the local populace. 
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Abstrak  
Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip di Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan Riau, memiliki potensi 
pariwisata alam yang signifikan dengan adanya Ekowisata Hutan Bakau Pandang Tak Jemu dan kekayaan 
tradisi budaya serta sektor ekonomi kreatif yang beragam. Dalam upaya pengembangan pariwisata, 
menciptakan lingkungan yang kondusif yang mendorong pertumbuhan pariwisata menjadi hal yang 
mendasar. Konsep Sapta Pesona diintegrasikan ke dalam kehidupan masyarakat sekitar destinasi pariwisata 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung. Melalui program pelatihan Sapta Pesona ini, diharapkan 
masyarakat dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kesadaran pariwisata dan mampu 
menerapkan konsep Sapta Pesona dengan baik. Pelaksanaan program pelatihan ini penting untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengunjung di Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip. Tantangan 
yang dihadapi termasuk memberikan tentang pelatihan Sapta Pesona masyarakat kepada dan memberikan 

praktik langsung implementasi konsep tersebut. Pengukuran keberhasilan dilakukan melalui metode pretest 
dan posttest. Diharapkan hasil dari kegiatan ini dapat memberdayakan masyarakat untuk menjaga 
lingkungan, meningkatkan kualitas pelayanan, dan memperkuat identitas budaya lokal. Hal ini akan 
berdampak positif pada pengembangan pariwisata dan kesejahteraan masyarakat lokal. 
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Pendahuluan  

Dalam pengembangan desa wisata, peran utama yang menjadi penggerak adalah 

masyarakat lokal. Dukungan dan keterlibatan aktif dari masyarakat tersebut sangatlah penting, 

karena hal ini akan menentukan keberhasilan jangka panjang industri pariwisata di wilayah 

tersebut. Masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat dari industri pariwisata, 

tetapi juga sebagai penggerak utama yang dapat memajukan perekonomian dan sosial di daerah. 

Pengembangan desa membutuhkan partisipasi aktif wisata dari masyarakat dalam 

memahami dan menerapkan konsep Sapta Pesona dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari dan 
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interaksi dengan wisatawan. Pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai industri pariwisata 

menjadi kunci penting dalam mendorong keinginan dan keberhasilan destinasi pariwisata. Oleh 

karena itu, pendekatan yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses pengembangan 

desa wisata sangatlah penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Soeswoyo et al., 2021). 

Desa wisata menjadi bagian dari pelestarian budaya suatu desa dan dapat meningkatkan 

perekonomian desa jika dilakukan sesuai dengan standar dan kualitas pelayanan. Standar yang 

dimaksud adalah penerapan prinsip sapta pesona. Sapta pesona merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk memberikan pelayanan yang memuaskan dan terorganisir dalam menjalankan 

kegiatan wisata. Sapta pesona juga dapat memberikan pelayanan yang akan di terapkan bagi 

sebuah daya tarik wisata yang dapat membentuk suatu kebiasaan yang baik untuk diterapkan 

dalam usaha pariwisata (Hadi, 2020) 

Sebagai desa wisata, penerapan konsep Sadar Wisata dan Sapta Pesona (tujuh pesona) 

menjadi hal penting sebagai landasan pengembangannya (Asri et al., 2019; Wahyu et al., 2017). 

Sapta Pesona adalah konsep sadar wisata dalam aksi dengan tujuan menarik wisatawan untuk 

mengunjungi tempat wisata (Hamzah, 2016; Saputri et al., 2018). Unsur Sapta Pesona adalah 

keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, kebaikan dan kenangan (Rahmawati, 

2017). Hal ini mengacu pada peran dan dukungan masyarakat dalam menciptakan kondisi tersebut 

dengan lingkungan yang kondusif (Simorangkir et al., 2020; Wijaya, 2016). Selain itu, juga aplikasi 

Sapta Pesona meliputi peran pemangku kepentingan dalam mendukung keberhasilan atraksi wisata 

(Joandani, 2019;Amalyah, 2016).  Rendahnya kesadaran akan masalah di masyarakat dan di 

antara para pemangku kepentingan. Penerapan konsep Sapta Pesona pada tempat wisata telah 

melahirkan perkembangan kurang optimal Pengembangan wisata alam dengan konsep Sapta 

Pesona dapat mencakup dan melibatkan masyarakat lokal dalam memberikan pelayanan kepada 

wisatawan (Singgalen et al., 2019; Yulianie, 2015;Parani et al., 2021; Juliana et al., 2023, 2022) 

Pelaksanaan Sapta Pesona dalam persepsi wisatawan dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

kategori yang menilai baik unsur kesejukan dan keindahan, serta kategori yang menilai sesuai 

dengan unsur keamanan, kedamaian, kebersihan, silaturahmi, dan kenangan. Diperlukan 

pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan destinasi wisata, termasuk peran pengurus dan 

manajemen, guna memastikan pengelolaan yang lebih optimal. 

Sapta Pesona merupakan standar yang diadopsi secara universal dan disosialisasikan 

sebagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap destinasi wisata, termasuk atraksi alam, 

budaya, buatan manusia, atau tempat menarik lainnya. Konsep Sapta Pesona bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang memuaskan bagi pengunjung, karena itu penting untuk 

memberikan kesan yang baik kepada setiap wisatawan yang datang. Salah satu destinasi wisata 

yang memiliki peran penting dalam hal ini adalah desa wisata (Saputri et al., 2018) Desa wisata ini 

menerapkan konsep sadar wisata dan sapta pesona penting sebagai dasar pengembangannya 

karena dapat mendorong kesadaran masyarakat untuk menjadi juara rumah yang bagus (Evita et 

al., 2023; Septiana et al., 2023) 

Pelayanan pariwisata terlayani dengan baik, maka wisatawan merasa puas, hal ini menjadi 

faktor yang mendorong wisatawan tersebut untuk kembali lagi ke masyarakat, dan semakin 

banyak wisatawan mempengaruhi tingkat ekonomi masyarakat (Juliana et al., 2022; Juliana et al., 

2023; Sihombing & Antonio, 2022). Program Sadar wisata dan Sapta Pesona adalah program yang 

bertujuan untuk menggerakkan daerah agar siap menerima wisatawan (Anjelia et al., 2020; 

Bhuiyan et al., 2013; Sianipar & Bernedeta Sitorus, 2022). Peningkatan peran masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata memerlukan upaya untuk memastikan partisipasi aktif dan optimal dari 

masyarakat, sekaligus memastikan bahwa mereka juga menerima manfaat positif dari 

pengembangan tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Dalam konteks 

pengembangan pariwisata, faktor kunci yang perlu diperhatikan adalah menciptakan lingkungan 
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dan atmosfer yang kondusif yang dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan kegiatan 

pariwisata di suatu lokasi. Artinya, pendekatan pengembangan pariwisata harus melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan pariwisata. 

Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, mereka dapat memiliki rasa terhadap pariwisata 

mereka sendiri dan merasa lebih bertanggung jawab atas keberhasilan dan pariwisata tersebut. 

Selain itu, penting juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

pariwisata, termasuk infrastruktur yang memadai, keamanan yang terjamin, dan upaya pelestarian 

lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini akan menciptakan suasana yang kondusif bagi 

pertumbuhan industri pariwisata serta memberikan manfaat positif bagi masyarakat lokal, baik 

secara ekonomi maupun sosial. (Avila-Foucat & Rodríguez-Robayo, 2018; Utama et al., 2021). 

Lingkungan kondusif tersebut dikaitkan dengan perwujudan konsep sapta pesona yang 

dikembangkan secara konsisten di kalangan masyarakat yang tinggal di sekitar destinasi pariwisata 

Pelaksanaan program pelatihan sapta pesona melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

akan membuka pola pikir masyarakat mengenai konsep sadar wisata serta memberikan dorongan 

motivasi yang kemudian direalisasikan dengan konsep sapta pesona (Junaid et al., 2021; 

Simanihuruk, 2020; Sudarso et al., 2023) 

Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip yang terletak di Kecamatan Nongsa, Kota Batam, 

Kepulauan Riau, memiliki potensi wisata alam yang signifikan, terutama dengan adanya Ekowisata 

Hutan Bakau Pandang Tak Jemu. Di sini, aspek alaminya menjadi daya tarik utama, yang didukung 

oleh keberagaman tradisi budaya dan sektor ekonomi kreatif seperti kerajinan tangan dari bahan-

bahan lokal seperti kerang dan eceng gondok, serta olahan khas seperti gonggong. Keunggulan 

dari Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip terletak pada aksesibilitasnya yang dekat dengan 

Bandara Internasional Hang Nadim, hanya sekitar 1,42 kilometer. Secara historis, kampung ini 

diyakini sebagai salah satu kampung tertua di Batam, bahkan menjadi pusat pemerintahan 

pertama di wilayah tersebut, yang berdekatan dengan Teluk Mata Ikan dan Makam Nong Isa. 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu, dengan luas area sekitar 7 hektar, menawarkan 

berbagai fasilitas pendukung wisata seperti panggung kesenian, tracking mangrove, restoran 

seafood, area selfie, toko cinderamata, dan lain-lain. Lokasinya yang berada di pesisir laut Nongsa, 

Batam, memberikan pemandangan yang menakjubkan, terutama dengan pemandangan langsung 

ke negara tetangga, seperti Singapura dan Malaysia. Ekowisata ini tidak hanya menawarkan 

pengalaman wisata yang ramah lingkungan, tetapi juga mengusung nilai-nilai ekosistem alam, 

lingkungan, sosial, dan pendidikan melalui paket wisata khususnya. Mangrove Pandang Tak Jemu 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut dan mencegah bencana serta 

abrasi pantai, sekaligus berfungsi sebagai sarana edukasi bagi generasi mendatang dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, upaya 

yang diperlukan saat ini adalah sosialisasi dan pelatihan mengenai konsep Sapta Pesona 

masyarakat kepada Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip. Langkah ini diambil untuk 

meningkatkan layanan mutual terhadap pengunjung yang datang ke desa wisata tersebut. 

Berdasarkan analisis situasi, beberapa hal terkait pelatihan dengan Sapta Pesona yang dihadapi 

meliputi memberikan pelatihan langsung mengenai konsep tersebut serta memberikan praktik 

langsung yang merupakan implementasi dari prinsip Sapta Pesona bagi masyarakat di Desa Wisata 

Kampung Tua Bakau Serip. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini didasarkan pada analisis kebutuhan 

yang ada di Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip. Kegiatan ini dipimpin oleh para dosen 

pariwisata dan perhotelan dari Fakultas Pariwisata Universitas Pelita Harapan, yang memiliki fokus 

pada konsep Sapta Pesona. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan 

pelatihan tentang Sapta Pesona kepada masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip, 

dengan topik dan metode yang telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan kegiatan ini akan diukur 
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melalui metode pretest dan posttest, untuk memulai pemahaman dan penerapan konsep yang 

telah diberikan kepada masyarakat. 

Metode  

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

mengenai Sapta Pesona kepada masyarakat Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip, dengan topik 

dan metode yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi keberhasilan kegiatan ini akan dilakukan 

melalui metode pre tes dan post tes. PKM ini akan dilaksanakan secara langsung di lokasi yaitu 

Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip dengan materi dan metode yang terstruktur sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Metode Pelatihan 

Topik Metode 

Pelatihan konsep sapta pesona Presentasi dan Tanya Jawab 

Praktek sapta pesona Praktek / role playing 

Hasil dan Pembahasan 

 Analisis Pre Tes Dan Pos Tes Memiliki Peran Penting Dalam Konteks Pelatihan Sapta 

Pesona Bagi Masyarakat Di Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip, Terutama Dengan Jumlah 

Peserta Sebanyak 30 Orang. Berikut Adalah Pemaparan Hasil Pre Tes Dan Pos Tes Dari Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Di Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip 

Tabel 2. Hasil pre tes dan pos tes tentang konsep aman pada desa wisata 

No Pertanyaan Jumlah 
Responden 

Pre Tes 

Persentase Jumlah 
Pertanyaan 

Pos Tes 

Persentase 

1 Tingkat kesadaran terhadap 
potensi risiko dan bahaya 

yang mungkin dihadapi di 
lingkungan wisata. 

11 37% 27 90 % 

2 Pemahaman tentang 

pentingnya kesadaran akan 
lingkungan dan situasi sekitar 

untuk menjaga keamanan 

13 43% 28 93% 

3 Pemahaman tentang 

prosedur evakuasi darurat 
dan tindakan pengamanan 

lainnya di destinasi wisata. 

8 27% 28 93% 

Dari data pre tes dan post tes yang disajikan, terlihat bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta terhadap konsep keamanan di lingkungan wisata setelah mengikuti program 

atau pelatihan yang terkait. Berikut adalah analisis dari data tersebut: 
 Tingkat kesadaran terhadap potensi risiko dan bahaya: Pre tes menunjukkan bahwa hanya 

37% dari responden memiliki tingkat kesadaran yang memadai terhadap potensi risiko dan bahaya 

di lingkungan wisata. Namun, setelah mengikuti program atau pelatihan, terjadi peningkatan yang 

signifikan menjadi 90%. Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil 

meningkatkan kesadaran peserta terhadap risiko dan bahaya di lingkungan wisata. 

 Pemahaman tentang pentingnya kesadaran akan lingkungan: Pre tes menunjukkan bahwa 

43% dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya kesadaran akan 
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lingkungan untuk menjaga keamanan. Setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini 

meningkat menjadi 93%. Hal ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta tentang hubungan antara kesadaran lingkungan dan 

keamanan. 

 Pemahaman tentang prosedur evakuasi darurat: Pre tes menunjukkan bahwa hanya 27% 

dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang prosedur evakuasi darurat di destinasi 

wisata. Namun, setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 93%. 

Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta 

tentang langkah-langkah evakuasi darurat dan tindakan pengamanan lainnya di destinasi wisata. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa program atau pelatihan yang terkait dengan konsep 

keamanan di lingkungan wisata telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran peserta terhadap aspek-aspek keamanan yang relevan. Peningkatan 

yang signifikan dalam persentase peserta yang mencapai tingkat pemahaman yang memadai 

menunjukkan efektivitas dari program atau pelatihan tersebut. 

Tabel 3. Hasil pre tes dan pos tes tentang konsep tertib pada desa wisata 

No Pertanyaan Jumlah 

Responden Pre 

Tes 

% Jumlah 

Pertanyaan Pos 

Tes 

% 

1 Pengetahuan tentang aturan dan 

tata tertib yang berlaku di desa 

wisata. 

8 27 % 20 67 % 

2 Pemahaman tentang pentingnya 

menjaga ketertiban dalam 

pengelolaan lalu lintas wisatawan 

dan kendaraan di desa wisata. 

12 40 % 25 83 % 

3 Kemampuan untuk memahami 

peran dan tanggung jawab 

masing-masing individu dalam 

menjaga ketertiban di desa 

wisata. 

10 33 % 22 73 % 

Dari hasil pre tes dan post tes yang disajikan, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman peserta tentang konsep tertib di desa wisata setelah mengikuti program atau 

pelatihan yang terkait. Berikut adalah analisis dari data tersebut: 

 Pengetahuan tentang aturan dan tata tertib: Pre tes menunjukkan bahwa hanya 27% dari 

responden memiliki pengetahuan yang memadai tentang aturan dan tata tertib yang berlaku di 

desa wisata. Namun, setelah mengikuti program atau pelatihan, terjadi peningkatan menjadi 67%. 

Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta 

tentang aturan dan tata tertib di desa wisata. 

 Pemahaman tentang pentingnya menjaga ketertiban dalam pengelolaan lalu lintas: Pre tes 

menunjukkan bahwa 40% dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya 

menjaga ketertiban dalam pengelolaan lalu lintas wisatawan dan kendaraan di desa wisata. Setelah 

mengikuti program atau pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 83%. Hal ini menunjukkan 

bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang 

pentingnya menjaga ketertiban dalam pengelolaan lalu lintas di desa wisata. 

 Kemampuan untuk memahami peran dan tanggung jawab individu: Pre tes menunjukkan 

bahwa hanya 33% dari responden memiliki kemampuan yang memadai untuk memahami peran 

dan tanggung jawab masing-masing individu dalam menjaga ketertiban di desa wisata. Namun, 

setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 73%. Ini 
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menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan kemampuan peserta 

untuk memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam menjaga ketertiban di desa wisata. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa program atau pelatihan yang terkait dengan konsep 

tertib di desa wisata telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran peserta terhadap aspek-aspek tertib yang relevan. Peningkatan yang signifikan dalam 

persentase peserta yang mencapai tingkat pemahaman yang memadai menunjukkan efektivitas 

dari program atau pelatihan tersebut. 

Tabel 4. Hasil pre tes dan pos tes tentang konsep bersih pada desa wisata 

No Pertanyaan Jumlah 

Responden Pre 

Tes 

% Jumlah 

Pertanyaan Pos 

Tes 

% 

1 Pengetahuan tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan 

di desa wisata. 

7 23  % 28 93  % 

2 Pemahaman tentang dampak 

negatif dari lingkungan yang 

kotor terhadap pengalaman 

wisatawan 

9 30 % 28 93  % 

3 Keterampilan dalam mengikuti 

aturan dan tata tertib yang 

berkaitan dengan pengelolaan 

sampah dan sanitasi di desa 

wisata. 

12 40 % 24 80  % 

Dari hasil pre tes dan post tes yang disajikan, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman peserta tentang konsep "bersih" di desa wisata setelah mengikuti program atau 

pelatihan yang terkait. Berikut adalah analisis dari data tersebut: 

 Pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan: Pre tes menunjukkan 

bahwa hanya 23% dari responden memiliki pengetahuan yang memadai tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan di desa wisata. Namun, setelah mengikuti program atau pelatihan, 

terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 93%. Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan 

telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan di desa wisata. 

 Pemahaman tentang dampak negatif dari lingkungan yang kotor: Pre tes menunjukkan 

bahwa 30% dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang dampak negatif dari 

lingkungan yang kotor terhadap pengalaman wisatawan. Setelah mengikuti program atau 

pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 93%. Hal ini menunjukkan bahwa program atau 

pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang dampak negatif lingkungan 

yang kotor terhadap pengalaman wisatawan. 

 Keterampilan dalam mengikuti aturan dan tata tertib pengelolaan sampah dan sanitasi: Pre 

tes menunjukkan bahwa 40% dari responden memiliki keterampilan yang memadai dalam 

mengikuti aturan dan tata tertib pengelolaan sampah dan sanitasi di desa wisata. Setelah 

mengikuti program atau pelatihan, persentase ini turun sedikit menjadi 80%. Meskipun turun 

sedikit, namun masih menunjukkan peningkatan dari hasil pre-tes. Hal ini menunjukkan bahwa 

program atau pelatihan telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan 

peserta dalam mengelola sampah dan sanitasi di desa wisata. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa program atau pelatihan yang terkait dengan konsep 

"bersih" di desa wisata telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan peserta terkait dengan aspek-aspek kebersihan yang relevan. 
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Peningkatan yang signifikan dalam persentase peserta yang mencapai tingkat pemahaman dan 

keterampilan yang memadai menunjukkan efektivitas dari program atau pelatihan tersebut. 

Tabel 5. Hasil pre tes dan pos tes tentang konsep sejuk pada desa wisata 

No Pertanyaan Jumlah 

Responden Pre 

Tes 

% Jumlah 

Pertanyaan Pos 

Tes 

% 

1 Pemahaman tentang pentingnya 

suasana yang sejuk dalam 

menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke desa wisata. 

5   17 % 18 60  % 

2 Kemampuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi 

suasana yang sejuk di desa 

wisata, seperti vegetasi, air, dan 

arsitektur. 

8 27  % 15 50  % 

3 Keterampilan dalam 

merencanakan dan mengelola 

pengembangan desa wisata agar 

tetap memberikan suasana yang 

sejuk. 

6 20 % 12 40  % 

Dari hasil pre tes dan post tes yang disajikan, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman peserta tentang konsep "sejuk" di desa wisata setelah mengikuti program atau 

pelatihan yang terkait. Berikut adalah analisis dari data tersebut: 

 Pemahaman tentang pentingnya suasana yang sejuk: Pre tes menunjukkan bahwa hanya 

17% dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya suasana yang sejuk 

dalam menarik wisatawan untuk berkunjung ke desa wisata. Namun, setelah mengikuti program 

atau pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 60%. Ini menunjukkan bahwa program 

atau pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya suasana yang 

sejuk sebagai faktor daya tarik bagi wisatawan. 

 Kemampuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi suasana yang sejuk: 

Pre tes menunjukkan bahwa hanya 27% dari responden memiliki kemampuan yang memadai 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi suasana yang sejuk di desa wisata, 

seperti vegetasi, air, dan arsitektur. Setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini 

meningkat menjadi 50%. Hal ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil 

meningkatkan kemampuan peserta dalam mengenali faktor-faktor yang dapat menciptakan 

suasana yang sejuk di desa wisata. 

 Keterampilan dalam merencanakan dan mengelola pengembangan desa wisata: Pre tes 

menunjukkan bahwa hanya 20% dari responden memiliki keterampilan yang memadai dalam 

merencanakan dan mengelola pengembangan desa wisata agar tetap memberikan suasana yang 

sejuk. Namun, setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 40%. 

Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan keterampilan peserta 

dalam merencanakan dan mengelola pengembangan desa wisata dengan memperhatikan faktor-

faktor yang dapat menciptakan suasana yang sejuk. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa program atau pelatihan yang terkait dengan konsep 

"sejuk" di desa wisata telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta terkait dengan aspek-aspek yang relevan. Peningkatan yang signifikan dalam 
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persentase peserta yang mencapai tingkat pemahaman dan keterampilan yang memadai 

menunjukkan efektivitas dari program atau pelatihan tersebut. 

Tabel 6. Hasil pre tes dan pos tes tentang konsep indah pada desa wisata 

No Pertanyaan Jumlah 

Responden Pre 

Tes 

% Jumlah 

Pertanyaan Pos 

Tes 

% 

1 Pemahaman tentang pentingnya 

pelestarian keindahan alam dan 

budaya dalam pengembangan 

desa wisata. 

12  40  % 21 70  % 

2 Tingkat kesadaran akan nilai-nilai 

budaya dan keindahan alam 

sebagai aset utama dalam 

menarik wisatawan ke desa 

wisata. 

9 30  % 20 67 % 

3 Kemampuan untuk 

mengidentifikasi potensi atraksi 

alam, budaya, dan arsitektur 

yang dapat meningkatkan 

keindahan desa wisata. 

11 37 % 21 70  % 

Pemahaman tentang pentingnya pelestarian keindahan alam dan budaya: Pre tes menunjukkan 

bahwa 40% dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya pelestarian 

keindahan alam dan budaya dalam pengembangan desa wisata. Setelah mengikuti program atau 

pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 70%. Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan 

telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya pelestarian keindahan alam 

dan budaya sebagai bagian integral dari pengembangan desa wisata. 

 Tingkat kesadaran akan nilai-nilai budaya dan keindahan alam: Pre tes menunjukkan 

bahwa hanya 30% dari responden memiliki tingkat kesadaran yang memadai akan nilai-nilai 

budaya dan keindahan alam sebagai aset utama dalam menarik wisatawan ke desa wisata. 

Namun, setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 67%. Hal ini 

menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan tingkat kesadaran 

peserta akan nilai-nilai budaya dan keindahan alam sebagai faktor penting dalam menarik 

wisatawan ke desa wisata. 

 Kemampuan untuk mengidentifikasi potensi atraksi alam, budaya, dan arsitektur: Pre tes 

menunjukkan bahwa 37% dari responden memiliki kemampuan yang memadai untuk 

mengidentifikasi potensi atraksi alam, budaya, dan arsitektur yang dapat meningkatkan keindahan 

desa wisata. Setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 70%. 

Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan kemampuan peserta 

dalam mengenali potensi atraksi yang dapat meningkatkan keindahan desa wisata. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa program atau pelatihan yang terkait dengan konsep 

"indah" di desa wisata telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman, 

kesadaran, dan kemampuan peserta terkait dengan aspek-aspek keindahan alam dan budaya yang 

relevan. Peningkatan yang signifikan dalam persentase peserta yang mencapai tingkat 

pemahaman, kesadaran, dan kemampuan yang memadai menunjukkan efektivitas dari program 

atau pelatihan tersebut. 
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Tabel 7. Hasil pre tes dan pos tes tentang konsep ramah pada desa wisata 

No Pertanyaan Jumlah 

Responden Pre 

Tes 

% Jumlah 

Pertanyaan Pos 

Tes 

% 

1 Pemahaman tentang pentingnya 

perilaku ramah dan pelayanan 

yang baik terhadap wisatawan 

untuk meningkatkan pengalaman 

mereka di desa wisata. 

14  47  % 27 90  % 

2 Kemampuan untuk 

mengidentifikasi cara-cara untuk 

meningkatkan keramahan dan 

pelayanan kepada wisatawan di 

desa wisata. 

15 50  % 27 90 % 

3 Keterampilan dalam 

berkomunikasi secara efektif dan 

ramah dengan wisatawan serta 

masyarakat lokal di desa wisata. 

 

12 40 % 28 93 % 

Dari hasil pre tes dan post tes yang disajikan, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman, kemampuan, dan keterampilan peserta terkait dengan konsep "ramah" di desa 

wisata setelah mengikuti program atau pelatihan yang terkait. Berikut adalah analisis dari data 

tersebut: 

 Pemahaman tentang pentingnya perilaku ramah dan pelayanan yang baik: Pre tes 

menunjukkan bahwa 47% dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya 

perilaku ramah dan pelayanan yang baik terhadap wisatawan untuk meningkatkan pengalaman 

mereka di desa wisata. Setelah mengikuti program atau pelatihan, terjadi peningkatan yang 

signifikan menjadi 90%. Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya perilaku ramah dan pelayanan yang baik 

sebagai faktor penting dalam meningkatkan pengalaman wisatawan. 

 Kemampuan untuk mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan keramahan dan 

pelayanan kepada wisatawan: Pre tes menunjukkan bahwa 50% dari responden memiliki 

kemampuan yang memadai untuk mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan keramahan dan 

pelayanan kepada wisatawan di desa wisata. Setelah mengikuti program atau pelatihan, 

persentase ini meningkat menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah 

berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi strategi dan tindakan konkret 

untuk meningkatkan keramahan dan pelayanan kepada wisatawan di desa wisata. 

 Keterampilan dalam berkomunikasi secara efektif dan ramah: Pre tes menunjukkan bahwa 

40% dari responden memiliki keterampilan yang memadai dalam berkomunikasi secara efektif dan 

ramah dengan wisatawan serta masyarakat lokal di desa wisata. Setelah mengikuti program atau 

pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 93%. Ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan 

telah berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam berkomunikasi dengan baik dan ramah, 

yang merupakan aspek penting dari keramahan di desa wisata. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa program atau pelatihan yang terkait 

dengan konsep "ramah" di desa wisata telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan 

pemahaman, kemampuan, dan keterampilan peserta terkait dengan aspek-aspek yang relevan. 

Peningkatan yang signifikan dalam persentase peserta yang mencapai tingkat pemahaman, 
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kemampuan, dan keterampilan yang memadai menunjukkan efektivitas dari program atau 

pelatihan tersebut. 

Tabel 8. Hasil pre tes dan pos tes tentang konsep penuh kenangan pada desa wisata 

No Pertanyaan Jumlah 

Responden Pre 

Tes 

% Jumlah 

Pertanyaan Pos 

Tes 

% 

1 Pemahaman tentang pentingnya 

pengalaman yang berkesan 

dalam meningkatkan kepuasan 

pengunjung dan mempromosikan 

desa wisata. 

8 27 % 21 70  % 

2 Kemampuan untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek 

yang dapat menambah nilai 

pengalaman pengunjung di desa 

wisata, seperti kegiatan budaya, 

kuliner lokal, dan keindahan 

alam. 

9 30 % 19 63 % 

3 Keterampilan dalam 

merencanakan acara atau 

kegiatan yang dapat 

meningkatkan pengalaman 

pengunjung dan menciptakan 

momen-momen penuh kenangan 

di desa wisata. 

8 27 % 19 63 % 

Dari hasil pre tes dan post tes yang disajikan, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan dalam pemahaman, kemampuan, dan keterampilan peserta terkait dengan konsep 

"penuh kenangan" di desa wisata setelah mengikuti program atau pelatihan yang terkait. Berikut 

adalah analisis dari data tersebut: 
 Pemahaman tentang pentingnya pengalaman yang berkesan: Pre tes menunjukkan bahwa 

hanya 27% dari responden memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya pengalaman 

yang berkesan dalam meningkatkan kepuasan pengunjung dan mempromosikan desa wisata. 

Setelah mengikuti program atau pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 70%. Ini 

menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta 

tentang pentingnya pengalaman yang berkesan sebagai faktor kunci dalam mengembangkan desa 

wisata. 

 Kemampuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek peningkatan pengalaman pengunjung: 

Pre tes menunjukkan bahwa 30% dari responden memiliki kemampuan yang memadai untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang dapat menambah nilai pengalaman pengunjung di desa wisata, 

seperti kegiatan budaya, kuliner lokal, dan keindahan alam. Setelah mengikuti program atau 

pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 63%. Meskipun peningkatannya tidak sebesar pada 

aspek pemahaman, namun tetap menunjukkan adanya peningkatan yang berarti dalam 

kemampuan peserta dalam mengidentifikasi aspek-aspek peningkatan pengalaman pengunjung. 

 Keterampilan dalam merencanakan acara atau kegiatan: Pre tes menunjukkan bahwa 

hanya 27% dari responden memiliki keterampilan yang memadai dalam merencanakan acara atau 

kegiatan yang dapat meningkatkan pengalaman pengunjung dan menciptakan momen-momen 

penuh kenangan di desa wisata. Setelah mengikuti program atau pelatihan, persentase ini 

meningkat menjadi 63%. Hal ini menunjukkan bahwa program atau pelatihan telah berhasil 
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meningkatkan keterampilan peserta dalam merencanakan acara atau kegiatan yang dapat 

meningkatkan pengalaman pengunjung di desa wisata. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa program atau pelatihan yang terkait dengan konsep 

"penuh kenangan" di desa wisata telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan 

pemahaman, kemampuan, dan keterampilan peserta terkait dengan aspek-aspek yang relevan. 

Peningkatan yang signifikan dalam persentase peserta yang mencapai tingkat pemahaman, 

kemampuan, dan keterampilan yang memadai menunjukkan efektivitas dari program atau 

pelatihan tersebut. 

Kesimpulan  

Hasil analisis pre tes dan pos tes menunjukkan bahwa program pelatihan "Sapta Pesona" 

bagi masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua Bakau Serip telah memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, kemampuan, dan keterampilan peserta terkait 

dengan konsep-konsep penting dalam pengelolaan desa wisata. Terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam berbagai aspek seperti kesadaran akan keamanan, pemahaman akan aturan dan 

tata tertib, pengetahuan tentang kebersihan lingkungan, pemahaman akan pentingnya pelestarian 

alam dan budaya, kemampuan dalam meningkatkan keramahan dan pelayanan, serta keterampilan 

dalam merencanakan pengalaman berkesan bagi pengunjung. 

Adapun saran dari kegiatan ini adalah:  

1. Melanjutkan program pelatihan dengan menekankan pada aspek-aspek yang masih perlu 

peningkatan, seperti pengetahuan tentang aturan dan tata tertib serta keterampilan dalam 

merencanakan acara. 

2. Mengadakan sesi pelatihan tambahan atau lokakarya untuk mendukung penerapan 

konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks praktis. 

3. Mendorong partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan desa wisata, dengan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya keamanan, 

kebersihan, dan keramahan dalam menarik wisatawan dan menjaga keberlanjutannya. 

4. Menyusun program monitoring dan evaluasi untuk terus memantau dan mengevaluasi 

dampak dari program pelatihan ini dalam jangka panjang, serta mengidentifikasi area-area 

yang perlu perbaikan atau peningkatan lebih lanjut. 
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